
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sangat bergantung pada sektor pajak yang memegang peranan 

perekonomian vital (Hoetama & Carolina, 2024). Pembangunan yang berkelanjutan 

dan pemerataan ekonomi membutuhkan sistem perpajakan yang kuat dan dapat 

diandalkan sebagai sumber penerimaan negara. Penerimaan pajak menjadi tulang 

punggung keuangan negara karena kontribusinya signifikan terhadap pembiayaan 

pembangunan, penyediaan layanan publik serta upaya pemerataan kesejahteraan 

masyarakat. Meski demikian, tingkat tax ratio Indonesia masih tergolong rendah 

dan menunjukkan perlunya optimalisasi sistem perpajakan agar lebih efektif dan 

berkeadilan. Direktorat Jenderal Pajak mencatat bahwa nilai tax ratio Indonesia 

yang tertinggi dalam beberapa tahun terakhir tercapai pada tahun 2022 sebesar 

10,39%. Namun, apabila dibandingkan dengan negara anggota G20, pada tahun 

2022 nilai tax ratio Indonesia termasuk yang terendah bersama dengan India dan 

Afrika Selatan. Berikut disajikan data tax ratio negara anggota G20 tahun 2022. 

Tabel 1.1 Tax Ratio Negara G20 Tahun 2022 
 

No Negara Tax Ratio 

1 Prancis 40,31% 

2 Italia 38,30% 

3 European Union 37,78% 

4 Germany 36,40% 

5 Australia 32,24% 

6 United Kingdom 26,99% 

7 Rusia 26,63% 

8 United States 19,57% 

9 Jepang 19,31% 
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10 South Korea 18,09% 

11 Kanada 16,50% 

12 Argentina 15,71% 

13 Brazil 14,10% 

14 Turki 13,75% 

15 Mexico 13,71% 

16 China 13,40% 

17 Saudi Arabia 10,79% 

18 Indonesia 10,39% 

19 India 9,42% 

20 South Africa 8,05% 

Sumber: (Arizal, 2023) 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan 

dalam tingkat rasio pajak terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) di antara negara-

negara anggota G20. Negara-negara maju seperti Prancis (40,31%), Italia (38,30%), 

Uni Eropa (37,78%), dan Jerman (36,40%) menempati posisi teratas dengan rasio 

pajak tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa negara-negara tersebut memiliki sistem 

perpajakan yang kuat, basis pajak yang luas, serta tingkat kepatuhan wajib pajak 

yang tinggi sehingga mampu mendukung pembiayaan publik secara optimal. 

Sebaliknya, negara berkembang seperti Indonesia (10,39%), India (9,42%), 

dan Afrika Selatan (8,05%) memiliki tax ratio yang relatif rendah. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa kontribusi sektor perpajakan terhadap PDB masih terbatas 

yang dapat disebabkan oleh rendahnya kepatuhan pajak, besarnya sektor informal, 

serta keterbatasan dalam administrasi perpajakan. Tabel tersebut menggambarkan 

adanya kesenjangan kapasitas fiskal antara negara maju dan negara berkembang di 

dalam forum G20. Posisi Indonesia yang masih berada di kelompok bawah 

menunjukkan perlunya reformasi dan penguatan sistem perpajakan agar mampu 

meningkatkan penerimaan negara dan mendukung keberlanjutan pembangunan 

ekonomi nasional. 
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Kemudian apabila dibandingkan dengan negara ASEAN, pada tahun 2022 

nilai tax ratio Indonesia sebesar 10,39% menduduki posisi ketujuh. Padahal di sisi 

lain, nilai PDB Indonesia termasuk yang terbesar di Kawasan ASEAN yakni 

sebesar $1.390 miliar. Secara lebih detail dijelaskan pada Tabel 1.2 sebagai berikut. 

Tabel 1.2 Tax Ratio Negara ASEAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Arizal, 2023); (Nurrahim, 2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa terdapat perbedaan yang cukup 

mencolok antara negara-negara di kawasan ASEAN dalam hal kontribusi pajak 

terhadap PDB. Negara dengan rasio pajak tertinggi adalah Thailand sebesar 

17,18%, diikuti oleh Vietnam sebesar 16,21%, dan Singapura sebesar 12,96%. 

Ketiga negara ini menunjukkan kinerja perpajakan yang relatif lebih baik yang 

mencerminkan sistem administrasi pajak yang lebih efisien serta tingkat kepatuhan 

pajak yang tinggi. Sementara itu, Indonesia menempati posisi ketujuh dengan tax 

ratio sebesar 10,39%, meskipun memiliki nilai PDB tertinggi di kawasan ASEAN, 

yaitu sebesar $1.390 miliar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ekonomi 

Indonesia cukup besar, kontribusi sektor perpajakan terhadap total perekonomian 

masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara-negara tetangga. 

No Negara Tax Ratio PDB (miliar USD) 

1 Thailand 17,18% 580,69 

2 Vietnam 16,21% 447,16 

3 Singapore 12,96% 467,46 

4 Kamboja 12,04% 30,71 

5 Malaysia 11,75% 469,62 

6 Filipina 10,43% 425,66 

7 Indonesia 10,39% 1.390,00 

8 Laos 9,46% 17,94 

9 Myanmar 5,78% 63,56 

10 Brunei Darusalam 1,30% 15,04 
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Seilain itui, nilai tax ratio Indoneisia dari tahuin 2018 hingga 2024 juiga 

meingalami fluiktuiasi yang signifikan. Beirdasarkan data dari Direiktorat Jeindeiral 

Pajak (DJP), nilai tax ratio Indoneisia beirada pada angka 9,89% tahuin 2017 dan 

seimpat naik tipis meinjadi 10,39% pada tahuin 2022 keimuidian me inuiruin di tahuin 

2023 dan 2024 deingan data seibagai beirikuit. 

Tabe il 1.3 Tax Ratio Indoneisia Tahu in 2018 - 2024 
 

Tahun Tax Ratio Peningkatan (penurunan) 

2018 10,24% 0,35% 

2019 9,76% (0,48%) 

2020 8,33% (1,43%) 

2021 9,12% 0,79% 

2022 10,39% 1,27% 

2023 10,31% (0,08%) 

2024 10,07% (0,24%) 

Suimbeir: Direiktorat Jeindeiral Pajak 

Dari data yang disajikan, teirlihat bahwa pada tahu in 2018, tax ratio beirada 

di angka 10,24%, naik seibeisar 0,35% dibandingkan tahuin seibeiluimnya, yang 

meingindikasikan peiningkatan keimampuian peimuingu itan pajak neigara. Namuin, trein 

positif ini tidak beirtahan lama, kareina pada tahuin 2019 tax ratio keimbali meinuiru in 

kei angka 9,76%, ataui tu iruin seibeisar 0,48%. Peinuiruinan leibih signifikan teirlihat pada 

tahuin 2020, yaitui seibeisar 1,43%, deingan nilai tax ratio beirada di angka 8,33%. 

Kondisi ini dapat dikaitkan deingan dampak pandeimi Covid-19 yang beirdampak 

signifikan pada aktivitas peireikonomian dan keimampuian neigara dalam meimuingu it 

pajak. 

Pada tahuin 2021, tax ratio muilai meinuinjuikkan peimuilihan deingan naik 

seibeisar 0,79% meinjadi 9,12%. Peimuilihan ini beirlanjuit hingga tahu in 2022, di mana 

nilai tax ratio beirhasil meinye intu ih angka 10,39%, naik signifikan seibeisar 1,27%. 
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Peiningkatan ini dapat dikaitkan deingan peirbaikan aktivitas eikonomi pascapandeimi, 

seirta impleimeintasi be irbagai keibijakan peirpajakan oleih peimeirintah. Namuin, trein 

positif ini keimbali seidikit meinuiruin dalam duia tahuin teirakhir. Pada tahuin 2023, nilai 

tax ratio beirada di angka 10,31%, ataui tuiruin seibeisar 0,08%. Seilanjuitnya, pada 

tahuin 2024 nilai tax ratio seidikit meileimah meinjadi 10,07%, deingan peinuiruinan 

seibeisar 0,24%. 

Seicara keiseiluiru ihan, peirkeimbangan tax ratio Indoneisia dari tahuin 2018 - 

2024 meinu injuikkan pola fluiktuiasi yang eirat kaitannya deingan dinamika 

peireikonomian, tingkat keipatuihan wajib pajak, dan eifeiktivitas keibijakan peirpajakan 

yang diteirapkan. Walau ipuin seimpat meinye intuih angka 10,39% pada tahuin 2022, 

nilai tax ratio Indoneisia masih teirgolong reindah dan beiluim seipeinuihnya stabil 

seihingga meimeirluikan beirbagai langkah strateigis dari peimeirintah gu ina 

meiningkatkan dan meinjaga rasio ini agar dapat tu imbuih seicara konsistein di masa 

meindatang. 

Tax ratio meinggambarkan keimampuian suiatui neigara dalam meimobilisasi 

peineirimaan pajak dibandingkan deingan total aktivitas eikonomi yang teirceirmin 

dalam Produik Domeistik Bruito (PDB) (Rahmatika, 2026). Oleih kareina itui, 

reindahnya tax ratio dapat meinceirminkan adanya keiteirbatasan kapasitas 

administrasi peirpajakan, reindahnya keipatuihan wajib pajak, beisarnya seiktor 

informal, mau ipuin adanya praktik peinghindaran pajak yang meinyeibabkan 

peineirimaan aktuial leibih reindah dibandingkan deingan pote insi pajak yang 

seiharu isnya diteirima (Wijaya e it al., 2025). OEiCD meinjeilaskan bahwa tax ratio 

meiruipakan indikator uitama ke imampuian suiatui  neigara dalam meiningkatkan 
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peineirimaan domeistik, seidangkan peirbeidaannya antarneigara dipeingaruihi oleih 

stru iktuir eikonomi, keibijakan pajak, dan eifeiktivitas administrasi peirpajakan 

(Cobham & Janský, 2018) 

Reindahnya tax ratio meinceirminkan adanya ke iseinjangan antara poteinsi 

peineirimaan pajak dan reialisasi peineirimaan pajak neigara. Salah satui faktor yang 

dapat me injeilaskan reindahnya nilai tax ratio teirseibuit adalah maraknya praktik 

agreisivitas pajak yang dilakuikan oleih beirbagai korporasi (Peirmata eit al., 2021). 

Timbuilnya peirbeidaan keipeintingan meimbu iat peiruisahaan meineimpuih beirbagai 

uipaya u intuik meiminimalkan be iban pajaknya (Soeilistiono & Adi, 2022). Peiruisahaan 

beiru ipaya meineikan biaya yang timbuil akibat keiwajiban peirpajakan seihingga laba 

seiteilah pajak dapat dipeirtahankan pada tingkat yang optimal. De ingan deimikian, 

peinuiru inan tax ratio seiring diinteirpreitasikan seibagai indikasi meiningkatnya praktik 

agreisivitas pajak (Hu itaheian e it al., 2025). 

Agreisivitas pajak meingacui pada u ipaya peiruisahaan u intu ik meiminimalkan 

beiban pajak peiruisahaan, yang pada akhirnya dapat meinuiruinkan peine irimaan pajak 

neigara. Deingan kata lain, tindakan agreisivitas pajak di tingkat korporasi 

beirimplikasi langsuing teirhadap reindahnya peineirimaan pajak nasional, dan pada 

akhirnya teirce irmin dalam reindahnya tax ratio Indoneisia. Seijuimlah peineilitian 

teirdahuilui juiga meinduikuing pandangan ini. Suiryatna e it al. (2023) meinjeilaskan 

bahwa praktik peinghindaran pajak meinjadi salah satui peinyeibab beirkuirangnya 

peineirimaan pajak dari proyeiksi yang teilah diteintuikan. Keimuidian Suilistyawati eit al. 

(2025) meimaparkan bahwa keipatuihan peirpajakan tidak teirleipas puila dari peiran 

keikuiatan otoritas pajak dalam meiningkatkan keipeircayaan wajib pajak, seihingga 
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meindorong meireika uintu ik patuih teirhadap keiwajiban peirpajakannya. Hal yang 

seinada juiga disampaikan oleih Anggraeini eit al. (2025) teirkait peinye ibab tax ratio 

Indoneisia masih reindah diseibabkan adanya keiteirbatasan ke imampuian peimeirintah 

dalam meinguimpuilkan pajak dan keipatuihan pajak reindah akibat peimbeirlakuian seilf-

asseissmeint systeim. 

Agreisivitas pajak meinjadi praktik yang keirap dilakuikan peiruisahaan u intuik 

meiminimalkan beiban pajaknya dan beirteintangan deingan seimangat keipatuihan 

pajak. Isui peinghindaran pajak inteirnasional muilai dikeinal seiiring deingan peisatnya 

globalisasi yang teilah meingu ibah struiktuir peiruisahaan yang beirbasis satui neigara 

meinjadi beirbasis inteirnasional (Weirastu iti eit al., 2023). Beirdasarkan peirspeiktif 

global, peinghindaran pajak dapat dilakuikan deingan cara meinye imbuinyikan baik 

seibagian mau ipuin keiseiluiruihan dalam meimbayar pajak (Pu irnamawati e it al., 2023). 

Tindakan pajak agreisif yang dilaku ikan oleih peiruisahaan deimi meincapai tuijuian laba 

yang beisar meimiliki eifeik seibaliknya kareina meingharuiskan peiruisahaan meilaporkan 

laba yang leibih reindah (Adipuitra e it al., 2019). Feinomeina ini meinjadi peirhatian 

seiriuis bagi peimeirintah kareina beirdampak langsuing teirhadap poteinsi peineirimaan 

neigara. Seiktor eineirgi seibagai seiktor strateigis yang meinghasilkan keiuintuingan beisar, 

seiring kali disorot kareina meimiliki inseintif yang tinggi u intuik meilakuikan praktik 

agreisivitas pajak, teirmasuik meilalu ii meikanismei transfeir pricing dan adanya 

keipeimilikan manajeirial. 

Seiju imlah contoh nyata dapat dilihat dari beirbagai kasuis yang peirnah 

teiruingkap. Salah satuinya adalah PT Adaro E ineirgy Tbk yang diduiga meingalihkan 

keiuintuingan kei anak peiruisahaannya di Singapuira yang meimiliki tarif pajak leibih 
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reindah dibandingkan Indoneisia. Du igaan ini meimicui koreiksi pajak yang signifikan 

teiruitama teirkait transaksi batuibara antara pe iruisahaan induik di Indoneisia dan 

afiliasinya di luiar neigeiri (Wahyu iningtias e it al., 2025). Contoh lain ialah PT Buimi 

Borneio Inti yang meimanfaatkan pola manajeimein ganda dan praktik peinambangan 

liar uintuik meinghindari peimbayaran pajak dari batuibara yang dijuial tanpa izin reismi 

(Ningsih & Puirwasih, 2023). Kasuis-kasuis ini meingindikasikan bahwa praktik 

transfeir pricing dan keipeimilikan manajeirial dapat diguinakan seibagai sarana 

agreisivitas pajak oleih korporasi. 

Pada tingkat korporasi, beirbagai stuidi teirdahu ilui meinye ibuitkan bahwa 

meikanismei transfeir pricing dan stru iktuir keipeimilikan manajeirial dapat 

meimeingaru ihi tingkat agreisivitas pajak. Keibijakan peiruisahaan u intuik meineitapkan 

harga transaksi antara pihak-pihak te irkait dikeinal seibagai transfeir pricing. 

Peineitapan harga transfeir meiruipakan salah satui meitodei manipuilasi pajak deingan 

cara meingalihkan barang, jasa, dan harga juial aseit tidak beirwu ijuid keipada anak 

peiru isahaan, pihak teirkait, ataui pihak yang meimiliki huibuingan uinik di beibeirapa 

neigara bagian (Puitri eit al., 2024). 

Peiru isahaan leibih ceindeiru ing meingguinakan transfeir pricing uintuik 

meinghindari pajak kareina diguinakan uintuik meingalihkan peindapatan kei neigara-

neigara deingan tarif pajak yang leibih reindah (tax heiavein) uintu ik meincapai 

keiuintuingan yang leibih beisar. Transfeir pricing adalah salah satui dari banyak strateigi 

yang diguinakan oleih bisnis uintu ik meingu irangi keiwajiban pajak meireika (Pratiwi & 

He irawaty, 2024). Transfeir pricing meimuingkinkan suiatui eintitas meimindahkan laba 

dari neigara deingan tarif pajak tinggi kei neigara de ingan tarif pajak leibih reindah. 
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Seilain itui juiga, keipeimilikan manajeirial dipandang seibagai salah satui faktor 

yang dapat meimeingaru ihi agreisivitas pajak. Keipeimilikan manajeirial meiruipakan 

keipeimilikan saham oleih pihak manajeimein, di mana pihak manajeimein seicara aktif 

iku it teirlibat dalam peingambilan keipuituisan peiruisahaan (Deiwi e it al., 2024). 

Keipeimilikan manajeirial iku it meimpeingaru ihi keipuituisan peiruisahaan yang salah 

satuinya adalah keipuituisan peirpajakan. Me inuiruit Widiastuitik eit al. (2025), 

keipeimilikan manajeirial dapat meinciptakan poteinsi keiseilarasan keipeintingan 

eikseikuitif deingan peimeigang saham, namuin juiga dapat meinye ibabkan peinghindaran 

risiko ataui peingabaian yang meimpeingaruihi keipuituisan pajak. Uimuimnya pihak 

manajeimein akan ceindeiruing u intuik meimpeirtahankan keilangsuingan peiruisahaan 

meilalu ii peinciptaan laba, di mana hal ini akan beirdampak pada beiban pajak 

peiru isahaan yang seimakin tinggi. Namuin di sisi lain, keipeimilikan manajeirial bisa 

juiga meinjadi motivasi dalam meilakuikan tindakan agreisivitas pajak seibagai uipaya 

peingheimatan pajak peiruisahaan (Olaniseibei e it al., 2023). 

Beirbagai peineilitian teirdahuilui meinuinjuikkan bahwa teirdapat inkonsisteinsi 

pada hu ibuingan antara transfeir pricing deingan agreisivitas pajak. Peineilitian oleih 

Mayangsari e it al. (2024), Kolondam & Peirmatasari (2024), Puitri eit al. (2024), seirta 

Dharmawan e it al. (2024) meineimuikan bahwa transfeir pricing beirpeingaru ih positif 

teirhadap peinghindaran pajak. Namuin, peineilitian oleih Hasyim e it al. (2022), 

Hidayah & Puispita (2024), seirta Casta & Tanju ing (2025) juistrui meineimuikan bahwa 

transfeir pricing beirpeingaruih neigatif teirhadap peinghindaran pajak. 

Inkonsisteinsi seiruipa ju iga teirlihat pada hu ibuingan antara keipeimilikan 

manajeirial dan agreisivitas pajak. Riseit oleih Meiliani & Leismana (2023), Ashari eit 
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al. (2020), dan De ie if eit al. (2021) meineimuikan bahwa keipeimilikan manajeirial 

beirpeingaru ih positif teirhadap peinghindaran pajak. Seibaliknya, teimuian oleih Najihah 

eit al. (2024), Suilistiyanto & Tjaraka (2024), seirta Masripah e it al. (2025) 

meinjeilaskan bahwa keipeimilikan manajeirial beirpeingaru ih neigatif teirhadap 

peinghindaran pajak. 

Peirbeidaan hasil peineilitian teirdahuilui teirseibuit meinuinjuikkan adanya 

inkonsisteinsi akibat dari kondisi teirteintu i yang dapat meimeingaru ihi huibuingan antara 

transfeir pricing, keipeimilikan manajeirial, dan agreisivitas pajak, di mana kondisi ini 

beiluim seipeinuihnya dipeirhituingkan dalam peineilitian teirdahu ilui. Deingan deimikian, 

peirlui adanya peingguinaan variabeil modeirasi uintu ik meinjeilaskan inkonsisteinsi 

teirseibuit, di mana variabeil modeirasi beirpeiran uintuik meinjeilaskan bagaimana 

huibuingan antara transfeir pricing, keipeimilikan manajeirial, dan agre isivitas pajak 

meinjadi leibih kuiat ataui leibih leimah (meimpeirkuiat ataui meimpeirleimah). Dalam 

konteiks pe ineilitian ini, varibe il modeirasi yang digu inakan yaitui peinguingkapan 

Einvironmeintal, Social and Goveirnancei (EiSG). 

Dalam konteiks teiori ageinsi, adanya deileigasi weiweinang dari peimeigang 

saham keipada manajeir uintu ik meimaksimalkan keiuintu ingan peiruisahaan dapat 

meindorong manajeir u intu ik meilaku ikan transfeir pricing seibagai strate igi peingalihan 

laba kei yuirisdiksi deingan tarif pajak yang le ibih reindah. Praktik ini beirpoteinsi 

meiningkatkan agreisivitas pajak peiruisahaan. Seilain itui, keitika manajeir meimiliki 

keipeimilikan saham, teirjadi peinyeilarasan keipeintingan antara manajeir dan 

peimeigang saham. Namuin, kondisi ini juiga dapat meinimbuilkan masalah baru i, 

kareina manajeir beirpeiluiang meilakuikan tindakan oportuinistik uintu ik meiningkatkan 
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laba peiru isahaan deimi meimpeiroleih keiuintu ingan pribadi, seipeirti peiningkatan nilai 

saham ataui peinilaian kineirja. Dorongan ini pada akhirnya dapat meimpeirbe isar 

keiceindeiruingan manajeir uintuik meilakuikan tindakan yang meiningkatkan agreisivitas 

pajak. 

Beirdasarkan teiori leigitimasi, peinguingkapan EiSG di sini diposisikan seibagai 

meikanismei peinge indalian yang mampui meimodeirasi hu ibuingan antara transfeir 

pricing dan keipeimilikan manajeirial teirhadap agreisivitas pajak, kareina komitmein 

peiru isahaan teirhadap transparansi dan keibeirlanjuitan tidak hanya beirfuingsi uintuik 

meimpeiroleih leigitimasi sosial, teitapi juiga meiningkatkan peingawasan puiblik dan 

akuintabilitas manajeimein. Di teingah me iningkatnya tuintuitan global dan teikanan 

peimangkui keipeintingan, peiruisahaan de ingan tingkat peinguingkapan E iSG yang tinggi 

ceindeiruing meimbatasi praktik transfeir pricing yang oportuinistik seirta meingarahkan 

keipeimilikan manajeirial pada peinciptaan nilai jangka panjang, seihingga meineikan 

inseintif manajeir u intuik meilakuikan peinghindaran pajak yang agreisif (Mayangsari e it 

al., 2024). 

Di sisi lain, tingkat peinguingkapan E iSG yang tinggi meinciptakan teikanan 

eiksteirnal teirhadap peiruisahaan u intu ik beirtindak leibih eitis, transparan, dan 

beirtangguing jawab. Hal ini seijalan deingan teiori leigitimasi yang meineigaskan bahwa 

peiru isahaan dalam meinjalankan keigiatan opeirasionalnya haruis beirjalan seisuiai 

deingan harapan dan standar sosial yang beirlakui agar meimpeiroleih leigitimasi sosial 

dari masyarakat. Masyarakat dan peilakui uisaha peirlui dibeirikan keisadaran dan 

peimahaman bahwa peinyeileinggaraan administrasi keiuiangan seisuiai standar 

meiruipakan suiatui keiwajiban (Yu iniarta eit al., 2023). Komitmein teirhadap prinsip 
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lingkuingan, sosial, dan tata keilola yang baik meindorong manajeimein uintuik 

meinghindari praktik manipuilatif yang beirisiko meiruisak reipuitasi dan meinimbuilkan 

sanksi huikuim (Widiastuitik eit al., 2025). Oleih kareina itui, peinguingkapan EiSG 

beirfu ingsi seibagai alat kontrol non keiuiangan yang meimbatasi ru iang geirak manajeir 

dalam meilakuikan agreisivitas pajak meilalu ii strateigi transfeir pricing mauipuin 

peinyalahgu inaan keikuiasaan akibat tingginya keipeimilikan manajeirial. 

Mayangsari e it al. (2024) dalam teimuiannya meinjeilaskan peinguingkapan 

EiSG seibagai peimodeirasi huibuingan transfeir pricing teirhadap agreisivitas pajak pada 

peiru isahaan seiktor e ineirgi. Dalam rise itnya meinjeilaskan peinguingkapan E iSG seibagai 

modeirator beirpeiran dalam meimpeirseimpit peingguinaan ceilah dalam peiratuiran pajak. 

Seimakin lu ias peinguingkapan EiSG, seimakin baik peiru isahaan dalam meiningkatkan 

akuirasi informasi meingeinai keiadaan seibeinarnya peiruisahaan. Meikanismei 

peingawasan ini peinting u intuik meinceigah peirilakui oportuinistik teirmasuik 

peinghindaran pajak yang agreisif dan u intu ik meimastikan bahwa peiruisahaan 

meinjalankan keiwajiban peirpajakannya seisuiai deingan reigu ilasi yang beirlakui. 

Seiju imlah peineilitian meinuinjuikkan bahwa peinguingkapan E iSG meimiliki 

huibuingan deingan agreisivitas pajak, di mana seimakin tinggi tingkat peinguingkapan 

EiSG, seimakin reindah keiceindeiruingan peiruisahaan meilakuikan agreisivitas pajak. 

Aguistini eit al. (2023), Vraza e it al. (2024), seirta Hanifia & Lastanti (2025) 

meineimuikan bahwa E iSG beirpeingaru ih neigatif teirhadap peinghindaran pajak. Hal ini 

meinandai bahwa peiruisahaan deingan peinguingkapan E iSG yang baik ceindeiru ing 

meinghindari praktik peinghindaran pajak u intu ik meimpeirtahankan le igitimasi sosial. 

Seibuiah kajian oleih Suiheindri & Apriadi (2025) meinjeilaskan peinguingkapan EiSG 
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bisa dijeilaskan seicara logis bahwa inveistor kini leibih sadar akan isui-isui 

keibeirlanjuitan. Peiruisahaan yang meinguingkapkan EiSG seicara transparan dipandang 

meimiliki keitahanan jangka panjang dan keimampuian adaptasi yang leibih baik 

teirhadap risiko sosial dan lingkuingan, seihingga meiningkatkan keipeircayaan 

inveistor dan beirdampak positif pada valuiasi pasar peiru isahaan (Suiheindri & Apriadi, 

2025). 

Peingu ingkapan E iSG dapat diguinakan seibagai meikanismei yang dapat 

meileimahkan transfeir pricing teirhadap agreisivitas pajak kareina peinguingkapan EiSG 

mampui meingu irangi keiseinjangan informasi deingan meimbeirikan transparansi dan 

peingawasan eiksteirnal teirhadap tindakan peiruisahaan seihingga peiruisahaan 

ceindeiruing beirpeirilakui leibih eitis dan beirtangguing jawab (Yoon e it al., 2021). 

Peingu ingkapan E iSG dapat meiningkatkan keipeircayaan inveistor dalam meinanamkan 

modal pada peiruisahaan seirta meinguirangi keindala keiuiangan yang dihadapi 

peiru isahaan gu ina meiminimalkan agreisivitas pajak. Meinuiru it teiori leigitimasi, 

peiru isahaan yang baik adalah peiruisahaan yang beirorieintasi pada leigitimasi ataui 

keise ilarasan deingan masyarakat, peimeirintah, dan keilompok komuinitas (Hajriati eit 

al., 2024). Peinguingkapan EiSG meinuintu it tingkat tangguing jawab sosial yang leibih 

tinggi seirta transparansi yang leibih beisar dalam praktik tangguing jawab sosial 

peiru isahaan. Peiruisahaan deingan tangguing jawab sosial yang tinggi meimiliki 

inseintif kuiat uintuik meinghindari manipuilasi pajak (Yoon e it al., 2021). 

Seibu iah kajian riseit oleih Mayangsari e it al. (2024) meinjeilaskan bahwa 

peiru isahaan e ineirgi deingan tingkat peingu ingkapan E iSG yang leibih tinggi 

meinuinju ikkan dampak transfeir pricing yang leibih leimah teirhadap agreisivitas pajak. 
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Dalam kajiannya ju iga dijeilaskan peiningkatan nilai EiSG teirbuikti dapat meinuiruinkan 

nilai transfeir pricing. Peiruisahaan e ineirgi yang rata-rata meinguingkapkan informasi 

EiSG leibih dari 50% meimiliki nilai transfeir pricing yang reindah, yakni meindeikati 

angka nol. Dalam konteiks ini, peinguingkapan E iSG beirfu ingsi seibagai meikanismei 

yang dapat meileimahkan dampak transfeir pricing teirhadap agreisivitas pajak. Hal ini 

juiga didu ikuing oleih teimuian dari (Yoon e it al., 2021) yang meimaparkan bahwa EiSG 

meinceirminkan keiteirlibatan pe iruisahaan dalam keigiatan yang beirkaitan deingan 

lingkuingan, sosial, dan tata keilola, meilampauii uikuiran-u ikuiran kineirja keiuiangan 

konveinsional. 

Kineirja E iSG yang baik meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan meimpeirhatikan 

aspeik lingkuingan, sosial, dan tata keilola, seihingga peiruisahaan akan meinganggap 

peinghindaran pajak se ibagai tindakan yang meiruisak reipuitasi peiruisahaan dan pada 

akhirnya beirdampak pada nilai peiruisahaan itui seindiri (Carolina eit al., 2023). Pada 

aspeik lingkuingan, hasil peineilitian oleih Voon e it al. (2024) meineimuikan bahwa 

teirdapat hu ibuingan neigatif yang signifikan antara skor peinguingkapan lingkuingan 

dan peinghindaran pajak, yang meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan deingan transparansi 

lingkuingan yang leibih tinggi ceindeiru ing tidak teirlibat dalam peinghindaran pajak. 

Dari aspeik sosial, Okuiyama e it al. (2025) meinyatakan bahwa di antara peiruisahaan 

yang tidak meimiliki risiko reipuitasi EiSG, peiruisahaan yang beirtanggu ing jawab 

seicara sosial ceindeiruing tidak teirlibat dalam keigiatan peinghindaraan pajak. 

Seimeintara itui, dari aspeik tata keilola, Leiei (2024) meinyatakan bahwa tata keilola 

yang kuiat meinciptakan transparansi dan akuintabilitas yang leibih tinggi, seihingga 
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dapat meinguirangi praktik peinghindaran pajak yang beirisiko dan beirdampak positif 

pada keigiatan EiSG. 

Peineirapan tata keilola yang eifeiktif dapat meimbantui peiruisahaan 

meingeindalikan keibijakan strateigis teirmasuik peirpajakan dan meindorong ke ipatuihan 

teirhadap peiratu iran peirpajakan (Hidayat & Heirawaty, 2024). Keitika prinsip-prinsip 

tata keilola peiruisahaan diteirapkan seicara eifeiktif, peiruisahaan ceindeiru ing 

meinjalankan praktik peirpajakan de ingan leibih ceirmat dan teirkontrol. Akibatnya, 

peiru isahaan akan meimatu ihi peiratu iran peirpajakan seicara keitat, seihingga 

meiminimalkan peiluiang teirjadinya praktik tax avoidancei yang beirsifat agreisif ataui 

beirteintangan deingan norma eitika bisnis (Nuirlaeily & Deiwi, 2023). 

Deingan landasan teirseibuit, peiruisahaan yang teilah beiruisaha meimbanguin 

citra yang beirtangguing jawab meilalu ii peinguingkapan EiSG, ceindeiruing beirhati-hati 

dalam meingambil keipuituisan yang beirisiko, teirmasu ik meingeinai keipuituisan 

peirpajakan. Hal ini seijalan deingan teiori leigitimasi. Meinuiru it teiori leigitimasi, 

peiru isahaan ceindeiru ing meinghindari peingguinaan stateigi agreisivitas pajak keitika 

meireika meimilih uintu ik beirpartisipati dalam inisiatif peingu ingkapan EiSG, seihingga 

peiru isahaan yang meinguingkapkan informasi E iSG dipeirkirakan akan leibih beirhati-

hari dalam meimpeirtimbangkan strateigi agre isivitas pajak (Asmoro e it al., 2024). 

Seilain itui, Uitami eit al. 2025 meineimuikan bahwa peiruisahaan yang meinginteigrasikan 

prinsip-prinsip keibeirlanjuitan kei dalam strateigi bisnis meireika meimiliki leibih 

banyak peiluiang u intuik meinciptakan keiuinggu ilan kompeititif jangka panjang. 

Peingu ingkapan E iSG dapat beirfu ingsi uintuik meinguirangi tindakan manajeimein yang 

meinyimpang, teirmasuik dalam hal agreisivitas pajak (Firmansyah e it al., 2025). 
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Deingan deimikian, peinguingkapan E iSG meinjadi landasan u intu ik meimpeirkuiat 

leigitimasi peiruisahaan dan meindorong praktik peirpajakan yang leibih eitis. 

Uirgeinsi peineilitian ini teirleitak pada u ipaya meingkaji apakah peinguingkapan 

EiSG mampui meimodeirasi huibuingan antara transfeir pricing dan keipeimilikan 

manajeirial teirhadap agreisivitas pajak, khuisuisnya di seiktor e ineirgi yang meimiliki 

kontribuisi beisar teirhadap peindapatan neigara namuin juiga beirisiko tinggi dalam 

praktik peinghindaran pajak. Struiktuir bisnis seiktor eineirgi yang beirsifat lintas neigara 

dan meimiliki rantai nilai yang kompleiks meinjadikan praktik transfeir pricing leibih 

muidah uintuik dilakuikan, seihingga laba pe iruisahaan dapat dialihkan kei yuirisdiksi 

deingan tarif pajak yang leibih reindah. Praktik ini beirpoteinsi meinguirangi peineirimaan 

neigara, seibagaimana dinyatakan oleih Hadwimantoro & Sari (2025) bahwa 

peiru isahaan muiltinasional seiring meimindahkan beiban pajak kei neigara deingan tarif 

reindah uintu ik meiminimalkan keiwajiban pajaknya seicara keiseiluiruihan. Di sisi lain, 

keipeimilikan manajeirial juiga meinjadi faktor pe inting yang peirlui dipeirhatikan kareina 

dapat meimeingaru ihi keiceindeiruingan manajeir dalam meingambil keipuituisan 

peirpajakan. Manajeir deingan keipeimilikan saham yang tinggi beirpote insi meilaku ikan 

tindakan oportuinistik uintu ik meiningkatkan laba peiruisahaan deingan meingguinakan 

strateigi agre isivitas pajak. 

Dalam konteiks ini, peinguingkapan E iSG meinjadi instruimein yang reileivan di 

mana beirbagai peimangkui keipeintingan seipeirti inveistor, konsuimein, dan meidia 

meimbeirikan teikanan signifikan teirhadap peiruisahaan u intu ik meiningkatkan 

transparansi pe ilaporan keibeirlanjuitan (Bologneisi eit al., 2025). Peinguingkapan E iSG 

dapat meineikan peirilakui manajeimein yang beirisiko dan tidak eitis, teirmasuik dalam 
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hal agreisivitas pajak (Jiang e it al., 2024). Deingan deimikian, peineilitian ini peinting 

uintuik meimbeirikan peimahaman eimpiris bagi otoritas pajak, peimbuiat keibijakan, dan 

peimangkui keipeintingan lainnya dalam meiruimuiskan strateigi pe ingawasan dan 

reigu ilasi yang leibih eifeiktif, seikaliguis meindorong peineirapan E iSG seibagai bagian 

dari tata keilola yang beirtangguing jawab. Stuidi ini diharapkan dapat beirkontribu isi 

pada peiningkatan kuialitas tata keilola peiruisahaan, inteigritas fiskal, seirta 

keibeirlanjuitan eikonomi nasional. 

Keiteirbaru ian rise it ini teirleitak pada inteigrasi peinguingkapan E iSG seibagai 

variabeil modeirasi dalam konteiks peirpajakan, kareina seibagian beisar peineilitian 

seibeiluimnya masih beirfoku is pada huibuingan langsu ing antara transfeir pricing, 

keipeimilikan manajeirial, dan agreisivitas pajak tanpa meimpeirtimbangkan peiran 

meikanismei keibeirlanju itan dan teikanan leigitimasi eiksteirnal. Seilain itui, teimuian 

eimpiris teirkait agreisivitas pajak masih meinuinjuikkan hasil yang inkonsistein, 

khuisuisnya pada peiruisahaan seiktor eine irgi yang meimiliki risiko lingkuingan tinggi 

dan pe ingawasan puiblik yang leibih keitat. Oleih kareina itui, peineilitian ini meingisi 

ceilah riseit deingan meingu iji bagaimana peinguingkapan E iSG mampui meingu ibah 

keikuiatan dan arah hu ibuingan antara transfeir pricing dan keipeimilikan manajeirial 

teirhadap agreisivitas pajak dalam konteiks peiruisahaan seiktor e ineirgi di Indoneisia. 

Peineilitian ini meimpeirkeinalkan peindeikatan barui deingan meingu iji peiran 

peinguingkapan E iSG seibagai variabeil modeirasi yang hingga saat ini masih reilatif 

jarang dilakuikan, khuisuisnya dalam konteiks seiktor eineirgi di Indoneisia. Beirdasarkan 

kajian liteiratuirei reivie iw oleih Saproni eit al. (2025) meinu inju ikkan bahwa dari 27 

artikeil yang meingkaji huibuingan antara peinghindaran pajak dan EiSG, seibagian 
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beisar peineilitian meimilih EiSG seibagai variabeil indeipeindein, seidangkan 

peingguinaannya seibagai variabe il modeirasi masih reilatif teirbatas. Seilain itui, 

peimeitaan seiktor peineilitian didominasi oleih seiktor manuifaktuir dan seiktor non-

keiuiangan seicara agreigat tanpa peirincian su ibseiktor. Seijalan deingan itui, liteiratuirei 

re ivieiw oleih Andrianto e it al. (2025) meinuinju ikkan bahwa dari 66 artike il yang teilah 

direivie iw, hanya satui peineilitian yang seicara eiksplisit beirfokuis pada seiktor eine irgi. 

Deingan deimikian, kondisi ini meingindikasikan bahwa kajian meingeinai peiran E iSG 

seibagai variabeil modeirasi dalam konte iks peinghindaran pajak te iruitama pada seiktor 

eine irgi masih teirbatas. Dalam peineilitian ini, peingu ingkapan E iSG tidak hanya dilihat 

seibagai indikator keibeirlanjuitan, teitapi juiga seibagai instruimein tata keilola yang 

dapat meimbatasi ruiang geirak praktik agre isivitas pajak. 

Peineilitian ini meinawarkan kontribuisi praktis beiru ipa landasan bagi otoritas 

pajak dan peimbuiat keibijakan dalam meimahami bagaimana praktik peinguingkapan 

EiSG dapat dimanfaatkan seibagai alat peingawasan dan peingeindalian peirilakui pajak 

peiru isahaan. Deingan seimakin meiningkatnya peirhatian teirhadap isui keibeirlanjuitan, 

peineirapan prinsip E iSG tidak hanya beirfuingsi seibagai indikator tangguing jawab 

sosial peiruisahaan, teitapi juiga dapat meinjadi instruimein strateigis uintuik meineikan 

peirilakui agreisivitas pajak yang meiruigikan neigara. Peindeikatan ini meimbeirikan 

peirspeiktif barui dalam meingaitkan tata keilola beirkeilanju itan deingan keipatuihan 

fiskal, di mana praktik EiSG yang baik meindorong peiruisahaan uintu ik beiropeirasi 

seicara leibih transparan, eitis, dan beirtangguing jawab. Meilalu ii peinguingkapan EiSG, 

peiru isahaan diharapkan leibih meimpeirhatikan dimeinsi moral dan sosial dari praktik 

peirpajakan, bu ikan seikadar beirorie intasi pada eifisieinsi pajak seimata. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan, maka dapat 

diideintifikasi masalah seibagai beirikuit. 

1) Dalam beibeirapa tahuin teirakhir, Direiktorat Jeindeiral Pajak meincatat bahwa 

nilai tax ratio Indone isia yang teirtinggi teircapai pada tahuin 2022 seibeisar 

10,39%. Namuin, apabila dibandingkan deingan neigara anggota G20, tax 

ratio Indoneisia teirmasuik yang teireindah beirsama deingan India dan Afrika 

Seilatan. Seilain itui, Indoneisia deingan nilai tax ratio seibeisar 10,39% beirada 

di peiringkat kei-7 dari seipuiluih neigara ASEiAN. Padahal, nilai PDB 

Indoneisia teirmasuik yang teirbeisar di kawasan ini ataui yang paling tinggi 

dibandingkan deingan neigara ASEiAN lainnya. 

2) Nilai tax ratio Indoneisia dari tahuin 2018 hingga 2024 juiga meingalami 

fluiktuiasi yang signifikan. Walauipuin seimpat meinyeintuih angka 10,39% pada 

tahuin 2022, nilai tax ratio Indoneisia keimbali tuiru in pada tahuin 2023 dan 

2024 seihingga beiluim seipeinuihnya stabil dan meimeirluikan beirbagai langkah 

strateigis dari peimeirintah gu ina meiningkatkan dan meinjaga rasio ini agar 

dapat tuimbu ih seicara konsistein di masa meindatang. 

3) Reindahnya tax ratio ini, dapat diseibabkan oleih agreisivitas pajak yang 

dilakuikan oleih korporasi. Te irdapat kasuis agreisivitas pajak yang dilakuikan 

oleih PT Adaro E ineirgy Tbk yang yang diduiga meingalihkan keiuintu ingan kei 

anak peiruisahaannya di Singapuira yang meimiliki tarif pajak leibih reindah 

dibandingkan deingan Indoneisia. Keimuidian PT Buimi Borneio Inti yang 

meimanfaatkan pola manajeimein ganda dan praktik peinambangan liar u intuik 
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meinghindari peimbayaran pajak dari batuibara yang dijuial tanpa izin reismi. 

Kasuis-kasuis ini meingindikasikan bahwa praktik transfeir pricing dan 

keipeimilikan manajeirial dapat diguinakan seibagai sarana agreisivitas pajak 

oleih korporasi. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Peineilitian ini difokuiskan pada analisis agreisivitas pajak deingan meingu iji 

transfeir pricing dan keipeimilikan manajeirial seirta dikolaborasi deingan modeirasi 

peinguingkapan EiSG. Peimbatasan ini diteitapkan agar peineilitian dapat meingkaji 

peirmasalahan seicara leibih speisifik dan meindalam, deingan me impeirtimbangkan 

keiteirbatasan meitodei yang diguinakan, yaitui peindeikatan kuiantitatif, seirta 

teirbatasnya jangka waktui dan keiteirseidiaan data dari masing-masing peiruisahaan. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah dan latar beilakang masalah, maka dapat 

diruimuiskan peirmasalahan yang akan dibahas, diantaranya: 

1) Apakah transfeir pricing beirpeingaru ih positif dan signifikan teirhadap 

agreisivitas pajak? 

2) Apakah keipeimilikan manajeirial beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

agreisivitas pajak? 

3) Apakah peinguingkapan EiSG dapat meimpeirleimah peingaruih transfeir pricing 

 

teirhadap agreisivitas pajak? 

 

4) Apakah peinguingkapan EiSG dapat meimpeirleimah peingaru ih keipeimilikan 

manajeirial teirhadap agreisivitas pajak? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ru imuisan masalah yang teilah dipaparkan, adapuin tuijuian 

peineilitian ini, diantaranya: 

1) Uintuik meinganalisis peingaruih transfeir pricing teirhadap agreisivitas pajak. 

 

2) Uintuik meinganalisis peingaru ih keipeimilikan manajeirial teirhadap agreisivitas 

pajak. 

3) Uintuik meinganalisis modeirasi pe inguingkapan EiSG atas peingaru ih transfeir 

pricing teirhadap agreisivitas pajak. 

4) Uintuik meinganalisis modeirasi peinguingkapan EiSG atas peingaruih 

keipeimilikan manajeirial teirhadap agreisivitas pajak. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

beirkeipeintingan, yaitui: 

1) Manfaat teioritis 

 

Manfaat teioreitis dari peineilitian ini diharapkan dapat beirkontribuisi 

dalam peingeimbangan modeil konseiptu ial teirkait agreisivitas pajak deingan 

landasan te iori keiageinan. Peineilitian ini dapat meimbeirikan kontribuisi dalam 

meimpeirkaya kajian akadeimik meingeinai deiteirminan agreisivitas pajak 

khu isuisnya dalam konteiks seiktor e ineirgi deingan meimpeirtimbangkan 

peingaru ih transfeir pricing dan keipeimilikan manajeirial seirta peiran modeirasi 

peinguingkapan EiSG. 
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2) Manfaat praktis 

 

Teimu ian peineilitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleih 

manajeimein peiruisahaan seiktor e ineirgi u intuik meimahami faktor-faktor yang 

beirkaitan deingan deingan agreisivitas pajak, khuisu isnya transfeir pricing, 

keipeimilikan manajeirial, dan peinguingkapan EiSG, seihingga dapat 

meimbantui peiruisahaan uintu ik meiningkatkan tata keilola dan meingantisipasi 

risiko peirpajakan. Peineilitian ini juiga diharapkan dapat dimanfaatkan oleih 

reigu ilator dan inveistor, seihingga dapat meinjadi reifeireinsi u intuik meinilai 

risiko agreisivitas pajak dan tata keilola peiruisahaan seibagai bahan 

peirtimbangan dalam meilakuikan peingawasan dan peingambilan keipuituisan. 


